



A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Supardi (dalam buku Ningrum 2014:35) mengemukakan tujuan
penelitian tindakan kelas, diantaranya adalah:
a. Memperhatikan dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses dan hasil
pembelajaran
b. Menumbuhkembangkan budaya meneliti bagi tenaga kependidikan agar lebih
proaktif mencari solusi akan permasalahan pembelajaran.
c. Menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas meneliti para tenaga pendidik
dan kependidikan, khususnya mencari solusi masalah-masalah pembelajaran.
d. Meningkatkan kolaborasi antar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dalam memecahkan masalah pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang
terdapat didalam kelas agar kualitas belajar peserta didik menjadi lebih baik.
Kegiatan dilaksanakan pada satu kelas secara partisipatif dan kolaboratif, artinya
peneliti dan guru pengampu akan terlibat langsung untuk berkolaborasi dalam
melaksanakan penelitian. Peran peneliti adalah sebagai perancang dan pelaksana
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru atau mahapeserta didik adalah
sebagai kolaborator sekaligus observer pada saat pembelajaran berlangsung.
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2. Desain Penelitian
Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model dari Kurt
Lewin, karena model ini sederhana dan mudah dipahami. Model Kurt Lewin
merupakan model penelitian tindakan yang pertama dan menjadi acuan bagi
model-model penelitian tindakan yang lain. Dalam Suharsimi (2010:131) model
yang dikembangkan oleh Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu (1)
perencanaan; (2) tindakan; (3) pengamatan; (4) refleksi. Dari keempat komponen
tersebut mempunyai suatu hubungan yang menunjukkan adanya siklus, sehingga
dalam penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan beberapa siklus sampai target
yang diinginkan tercapai.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak II siklus dalam satu
kompetensi dasar yaitu memahami sistem bahan bakar bensin. Adapun desain
penelitian yang didasarkan pada model Kurt Lewin adalah sebagai berikut.
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin (Suharsimi,
2010:131)
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Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diuraikan lebih rinci kegiatan
masing-masing siklus adalah sebagai berikut:
a. Planning (Perencanaan)
Tahap ini merupakan tahapan awal sebelum melakukan tindakan yang
telah dirumuskan. Tujuan dari tahapan ini guna mempersiapkan segala sesuatu
yang menunjang penelitian. Berikut hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap
perencanaan adalah:
1) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran dan materi ajar
2) Menyusun skenario proses pembelajaran dan memilih masalah yang akan
digunakan dalam penerapan pembelajaran problem based learning.
3) Mempersiapkan lembar pengamatan yang digunakan untuk mencatat
aktivitas belajar peserta didik oleh observer
4) Mempersiapkan alat perekam seperti kamera untuk dokumentasi
5) Mempersiapkan soal evaluasi dan lembar jawaban evaluasi yang digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
b. Acting (Pelaksanaan)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berdasarkan rencana tindakan
yang telah disusun sesuai dengan sintaks pembelajaran problem based learning
yang meliputi:
1) Penyajian suatu masalah
a) Membahas tujuan pembelajaran
b) Mendiskripsikan materi sesuai dengan rencana pembelajaran.
c) Memberikan masalah terkait materi yang sedang dipelajari.
62
2) Mengorganisasi peserta didik
a) Membagi peserta didik dalam kelompok kecil yang berjumlah 4-5 anak
setiap kelompok
b) Membagi lembar kerja masing-masing kelompok.
3) Membimbing peserta didik
a) Mengarahkan peserta didik saat belajar
b) Mengarahkan peserta didik saat diskusi kelompok
4) Berbagi informasi antar peserta didik
a) Mengarahkan informasi yang sesuai dengan masalah
b) Memberikan feedback pada peserta didik.
5) Menyajikan solusi permasalahan
a) Mengarahkan peserta didik dalam membuat laporan hasil diskusi
kelompok
b) Mengatur jalannya penyajian hasil diskusi
6) Analisis dan tinjauan ulang
a) Mengklarifikasi permasalahan yang dipecahkan
b) Meninjau kembali solusi permasalahan yang dipecahkan
c. Observation (Pengamatan)
Kegiatan pada tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan tindakan. Kegiatan ini dilakukan oleh seorang observer yang akan
mengamati jalannya pembelajaran menggunakan model problem based
learning dengan mencatat aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan
berdasarkan lembar observasi yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti.
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Seorang observer akan berpegangan pada lembar observasi dan lembar
presensi peserta didik. Dari observasi tersebut maka akan didapatkan hasil atau
dampak diterapkannya model problem based learning yang nantinya akan
dijadikan tolak ukur keberhasilan tindakan yang dilakukan.
d. Reflecting (Refleksi)
Pada tahap ini akan dilakukan analisis, pengkajian dan pertimbangan hasil
atau dampak dari tindakan yang diterapkan selama pelaksanaan. Berdasarkan
hasil analisis, kajian dan pertimbangan tersebut, maka akan didapatkan
kesimpulan berupa tingkat keefektifan rencana pembelajaran dan
permasalahan atau kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran dengan
menerapkan model problem based learning. Refleksi dilakukan oleh observer
dan guru pengajar, sehingga nantinya akan diperoleh dasar untuk melakukan
perbaikan rencana pada siklus berikutnya apabila keaktifan dan hasil belajar
peserta didik belum mengalami peningkatan. Akan tetapi, ketika keaktifan dan
hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan, maka siklus akan dihentikan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMK Nasional Berbah yang
beralamat di Jalan Tanjungtiro Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2019 . Penentuan waktu mengacu
pada kalender akademik sekolah dan sesuai dengan jadwal mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaran Ringan pada kompetensi memahami sistem bahan
bakar bensin di SMK Nasional Berbah.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TKRA SMK Nasional
Berbah yang sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran pada semester dua
tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 peserta didik. Alasan memilih subjek
penelitian pada kelas XI TKRA adalah karena kelas tersebut memiliki permasalahan
pada keaktifan belajar saat pembelajaran berlangsung dan hasil belajar peserta
didik masih banyak yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran PMKR.
Penelitian ini dibantu oleh guru pengampu mata pelajaran PMKR untuk
mengkoordinasikan peserta didik dalam hal pelaksanaan penelitian di kelas XI
TKRA SMK Nasional Berbah.
D. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik
diantaranya adalah:
a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengamatan yang
dilakukan secara langsung dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data keaktifan belajar. Observasi dilakukan dengan cara melihat
atau mengamati perilaku peserta didik dan guru pada saat pembelajaran
berlangsung, kemudian mencatatnya dalam lembar observasi. Pengumpulan
data observasi akan dilakukan oleh seorang observer akan mengamati jalannya
pembelajaran yang sedang berlangsung dan mencatatnya dalam lembar
observasi.
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b. Tes hasil belajar
Teknik ini dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan memberikan soal evaluasi terkait materi yang diajarkan. Tes ini
dilakukan pada setiap akhir siklus atau setelah peserta didik mendapat tindakan
dengan menggunakan model problem based learning. Hasil tes tiap siklus ini
akan dibandingkan dan didapatkan peningkatan hasil belajar yang diyakini
meningkat karena adanya tindakan dengan menerapkan model problem based
learning.
c. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa nilai ulangan yang
terdahulu, daftar peserta didik, dan RPP guna mendukung dan menguatkan
data observasi. Dokumentasi dapat digunakan sebagai arsip yang berisi foto
mengenai aktivitas belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran,
karena dengan adanya foto maka hasil penelitian akan semakin dapat
dipercaya.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini
adalah sebagai berikut.
a. Non Tes
Instrument non tes dapat menggunakan lembar observasi seperti catatan
harian, portofolio dan alat perekam. Lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas belajar peserta didik selama mengikuti
pembelajaran menggunakan model problem based learning. Seorang observer
akan mengisi semua yang terdapat pada lembar observasi sesuai dengan
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keadaan yang sesungguhnya pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi aktivitas belajar berisikan aktivitas positif dan ativitas negatif selama
peserta didik mengikuti pembelajaran dikelas. Aktivitas-aktivitas tersebut akan
dikelompokkan berdasarkan jenisnya pada tabel berikut ini.





















































Menggambar di buku/meja yang
tidak terkait dengan pelajaran*
6 Motor
activities
Menata meja dan kursi untuk
diskusi kelompok
Keluar kelas tanpa ijin*





























1) Semua kolom jumlah peserta didik diisi dengan menghitung jumlah peserta
didik yang melakukan aktivitas tersebut
2) Semua kolom presentase diisi dengan menghitung presentase masing-
masing aktivitas




Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.
Dengan diadakan tes maka akan diketahui ketercapaian seseorang dalam
memperlajari sesuatu. Tes hasil belajar ini digunakan untuk melihat
perkembangan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan model problem based learning. Tes hasil belajar yang digunakan
pada penelitian ini adalah berupa tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda yang
digunakan berjumlah 25 soal yang mengacu pada indikator pembelajaran
sesuai dengan kompetensi dasar yaitu memahami sistem bahan bakar bensin
konvensional. Tes dilaksanakan pada setiap akhir siklus setelah dilakukan
tindakan dengan menggunakan model problem based learning.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk merekap komponen-komponen
pembelajaran seperti hasil belajar, daftar absensi serta foto-foto saat
pembelajaran untuk menguatkan hasil penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data pada penelitian tindakan kelas ini digunakan dua
teknik analisis, yaitu:
1. Analisis data keaktifan belajar
Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan keaktifan belajar
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan model
problem based learning. Analisis dilakukan pada lembar observasi dengan
menggunakan rumus yang dinyatakan melalui presentase. Aktivitas yang
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dianalisis pada penelitian ini adalah aktivitas positif dan aktivitas negatif. Rumus
yang digunakan untuk menghitung presentase keaktifan belajar peserta didik
adalah sebagai berikut:
Presentase keaktifan positif (%) =   X 100%
Presentase keaktifan negatif (%) =   X 100 %
Untuk mengukur perkembangan keaktifan positif dan keaktifan negatif,
maka dilakukan perbandingan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Rata-rata keaktifan positif (%) =  
Rata-rata keaktifan negatif (%) =  
Dari data hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan setiap
siklusnya. Sehingga dapat diperoleh perkembangan keaktifan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
Acuan presentase aktivitas positif peserta didik menurut Suharsimi
(dikutip oleh Erniwati 2015:5) adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Kriteria Aktivitas Positif Peserta Didik
Tingkat Presentase Keterangan
76% - 100% Baik Sekali (BS)
51% - 75% Baik (B)
26% - 50% Sedang (S)
1% - 25% Kurang (K)
Sedangkan acuan aktivitas negatif peserta didik menurut Slameto (dikutip
oleh Erniwati 2015:6) adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. Kriteria Aktivitas Negatif Peserta Didik
Tingkat Presentase Keterangan
0% Baik (B)
1% - 10% Cukup Baik (CB)
11% - 25% Cukup (C)
26% - 49% Kurang (K)
50% - 100% Kurang Sekali (KS)
2. Analisis data hasil belajar
Analisis ini digunakan untuk mengukur perkembangan hasil belajar
peserta didik digunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis ini dilakukan
melalui tes hasil belajar yang didapatkan dari setiap akhir siklus. Skor hasil
belajar yang diberikan peserta didik berdasarkan perolehan jawaban yang benar
dengan skala angka skor antara 0 sampai dengan 100. Untuk menghitung nilai
masing-masing peserta didik menggunakan rumus sebagai berikut:
Nilai = jumlah skor X 4
Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik, maka
dilakukan perbandingan rata-rata kelas setiap siklusnya. Dari setiap siklus akan
dihitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus:
Keterangan :
= nilai rata-rata
= jumlah semua nilai peserta didik
∑N = jumlah peserta didik
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Mulyasa (2009:218) menyatakan bahwa hasil pembelajaran dikatakan
berhasil apabila terjadi perubahan perubahan perilaku yang bersifat positif pada
diri peserta didik seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%). Maka dari
itu, pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila ≥ 75% peserta didik mampu
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM). Untuk menghitung
perkembangan jumlah peserta didik yang mampu mencapai KKM, maka
dilakukan perbandingan presentase ketuntasan KKM pada setiap siklusnya. Dari
setiap siklus akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
Keterangan :
P = presentase ketuntasan peserta didik
∑ni = jumlah peserta didik yang mencapai KKM
∑no = jumlah seluruh peserta didik (Sudjana, 2016:109)
F. Indikator Keberhasilan Tindakan
Untuk menentukan keberhasilan tindakan penelitian ini, maka diperlukan
standar kriteria yang menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan model
problem based learning. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila
setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model problem based learning
aktivitas positif peserta didik dapat meningkat hingga mencapai lebih dari 75%
dan aktivitas negatif peserta didik dapat menurun hingga kurang dari 20%.
Angka indikator keberhasilan ini didasarkan pada kriteria aktivitas positif yang
menunjukkan bahwa angka 75% dapat dikatakan baik dan pada kriteria
aktivitas negatif yang menunjukkan bahwa angka 20% dapat dikatakan cukup.
Sedangkan untuk hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari 75%
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peserta didik mampu mencapai batas KKM (Mulyasa, 2009:218). Kriteria
Ketuntasan Minimun (KKM) pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan yang berlaku di SMK Nasional Berbah adalah 75. Indikator
inilah yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian. Apabila indikator ini
sudah tercapai, maka proses penelitian menggunakan model problem based
learning dapat dihentikan dan penelitian dinyatakan telah berhasil.
